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Siapapunyang
secarasengajaatau
karenakelalaian-
nyamenyebabkan
jatuhnyakorban di
masyarakat akibat
- mengonsumsi
panganyang tidak
~aman, sudah
sepantasnya
mendapat hukum-
“anyangsetimpal.

7 asus "beras plastik” telah
menyedot  perhatian
% masyarakat. Hingga kini
belum ada kesimpulan yang
konklusif tentang benar dan
tidak ada beras palsu beredar di
pasaran. Bahkan ada pernyata-
an bahwa harga plastik lebih
mahaldaripadaberas,jadikena-
pa repot-repot mencampurkan
plastikke dalamberas?
Isukeamanan pangan selalu
menarik perhatian karena me-
nyangkut urusan kesehatan;
bahkan nyawa seseorang. Sebe-
lumnya masalah flu burung,
sapi gila, atau ditemukannya
unsur babi dalam makanan ha-

. lalmenjadiisuhangat di masya-

rakat. Bagaimana kita sebagai
konsumen harus bersikap? Se-
benarnya produk makanan
yangberedarsaatinisudahjauh
lebih aman dibandingkan bebe-
rapadekadeataubeberapaabad
lalu. Karenaitu, kitaharusbersi-
kaprasionaldalam menanggapi
isukeamanan panganini,

Masalah keamanan pangan
yang dengan cepat menjadi isu
nasionalatauisuglobalberdam-
pak signifikan terhadap per-
ubahan konsumsi pangan. Per-
mintaan akan daging ayam me-
nurun ketika flu burung ber-
edar, demikian pula konsumsi
daging sapi berkurang saat pe-
nyakit sapi gila berjangkit. Pa-
dahal, daging ayam yang sudah
dimasak diketahui tidak akan
menularkan flu burung, Temu-
an seekor sapi gila di AS me-
nyebabkan pelarangan impor
sapi di berbagai negara, dan ba-
nyak restoran yang kemudian
mengurangi penyediaan ma-
kanan berbahan baku daging
sapi. Jadi, ketakutan masyara-
kat telah menyebabkan mereka
menjadi tidak proporsional me-
nyikapi masalah keamanan pa-
nganini.

Ketakutan untuk mengon-

sumsi makanan yang diduga ti-
dakamansebenarnyahanyake-
salahan persepsikarena masya-
rakattidakmencernainformasi
secara menyeluruh. Kasus me-
ninggalnya orang akibat flu bu-
rung terjadi karena penularan
viruslangsungpadakorban me-
laluiunggasyangtelah terinfek-
si. Inibisa terjadikarena korban
tinggalberdekatandengankan-
dang unggas. Jadi korban tidak
tertular karena makan daging
ayam. Namun, dampak misper-
sepsi ini luar biasa karena
negara-negarayang bebas flu
burung seperti Singapuraatau
Malaysia ternyata juga meng-
alami penurunan konsumsi
dagingayam.
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Benarkah bahwa makanan-
makanan kita saat ini begitu
rentan terhadap persoalan ke-
amanan pangan? Pada dasar-
nyakitayanghiduppadazaman
modern ini telah dimanjakan
dengan ketersediaan pangan
yang melimpah. Teknologi pe-
nyiapan makanan yang makin
baik dan penerapan undang-
undang untuk melindungi ke-
sehatan masyarakat pada da-
sarnya telah banyak me-
ngurangi kasus-kasus food-
borneillnesses. Sejak lama dunia
industri makanan mengetahui
dan menerapkan pasteurisasi,
sterilisasi, sistem pengemasan
aseptik, danteknikanalisiskon-
taminan untuk mendeteksi ce-
maran pada makanan. Hal ini
sangat membantu masyarakat
untuk memperoleh makanan
yangaman.

Masalahketidakamanan pa-
ngan kadang-kadang diberita-
kan secara besar-besaran dan
menjadi isu selama beberapa
waktudi tengah-tengah masya-
rakat. Ini yang menyebabkan
kitamenjadi tidak proporsional




